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ABSTRACT

Research requirement of vitamin C in feeds for tilapia seed growth in tidal pools implemented in the village
of Taro Trenches, District Kakap River, Kubu Raya Regency, West Kalimantan Province, in 2008. The
method used in this study is the method of field experiments. The design used was Randomized Desidn
Group with @ combination of tretments that are used entirely on the research there were 4 with 3
replications. Test fish used are tilapia 58 cm. Levels of vitamin C that is used there are three kinds,
ramely 0. 50, 100, and 150 mg / kg of feed. With a solid dispersive tail permeter 15 square. The feed is
given 3 times a day, during 3 months of maintenance. Test feed it self in the form of artificial feed mixed
with 30% protein content Feed containing vitamin C according to the treatment Type cf vitamin C used
was vitamin Takeda Japan 100 Ltc, with the active ingredient of vitamin C that is used L Ascorbit
magnesium phosphate. The materials used for the manufacture of fine bran feed, shrimp head meal,
anchow meal, coconut meal, com flour, soy flour, fish or and vitamin C according to the treatment. And
added tapioca starch as an adhesive as much as 5% of the total feed is made, feed made proksimatnya
analyzed. Tilapia are maintained in a pool, consisting of 12 units black net with it's owntreatment, and
volume of one netis 2 x1 x 1 and with a soild container stocking 15 fish per square meter. The method on
analysis used in this experiment is the analysis of diversity (F test) and the laberatory analysis used in the
laboratory analysis of feed proximat. Supporting data, water quality monitoring in the form of cbservations
on water pH, amomonia, alkalinity, water temperature, and brightness of the water at the beginning.
middle and end of the experiment. To determine the type and composition of natural food available in the
pool, counting the types and abudance of plankton was also conducted at the beginning, middie and end
of the experiment. The results of the maintenance of tilapia can be concluded that the optimal levels of
vitamin C was 107,83 mg/kg of feed. The highest absolute growth achieved in the treatmentof C is 84,33
grams of vitamin C 100 mg/kg of feed and the highest survival in treatments C and D are €3,33% and
€5,56%. The best feed efficiency in the treatment of C is 52,18 g. Values water gualily variables measured
the water temperature of 27-30 °C, the brightness from 30 to 34,5 cm, pH 55t 6,5, DO 5,5 to 5,8 ppm,
2,67 to 3,25 ppm of carbon dioxide and ammonia 0,02 to 0,11 ppm.

Keywords: Vitamin, feed, growth, temporary pond

Program  tersecbut merupakan  terobosan

PENDAHULUAN R
pembangunan perikanan di Kalimantan Barat

Dalam upaya pembinaan petani-nelayan,
Pemerintah Daerah Propinsi Kalimantan Barat
melalui  Dinas Kelautan dan  Perikanan
mencanangkan Program Gerakan Membangun
Perikanan Rakyat (Gembira) 2001-2005 (Dinas
Perikanan Prop. Kalimantan Barat, 2000).

yang bersifat masal (mobilisasi), berbasis
sumberdaya dan berorientasi pada pemberdayaan
usaha kecil dan menengah serta berbasis
kerakvatan dan agribisnis dengan komoditas
unggulan. Salah satu tujuannya adalah
meningkatkan  sumberdaya manusia dan
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pendapatan  petani  nelayan melalui  upaya
optimalisasi pemanfaatan sumberdaya perikanan
dengan menerapkan  ilmu  pengetahuan dan
teknologi  berwawasan  lingkungan  serta
penambahan hasil-hasil perikanan.

Ikan nila merupakan salah satu ikan
ckonomis  penting yang  sudah banyak
dibudidayakan di Indonesia. Jenis ikan ini
memiliki peluang ckspor cukup besar dalam
bentuk fillet juga merupakan sumber protein
yang potensial, karena memiliki keunggulan sifat
biologis, yaitu cepat tumbuh, tahan penyakit,
toleran terhadap kondisi lingkungan yang kurang
menguntungkan serta  mudah  dibudidayakan
(Sadili er al., 1992).

Budidaya ikan nila dapat dilakukan pada
berbagai jenis perairan, baik perairan tawar,
payau maupun laut. Di perairan tawar, seperti
sungai, danau dan waduk, ikan tersebut
dipelihara dalam keramba apung, namun banyak
juga petani yang membudidayakan ikan jenis ini
dikolam maupun disawah. Di beberapa daerah
Kalimantan Barat budidaya ikan nila di perairan
payau (seperti tambak, kolam pasang surut)
sudah  dilakukan dan merupakan usaha
sampingan, disamping udang sebagai komoditas
utama.

Perkembangan budidaya ikan nila relatif
cepat karena ikan ini mudah berbiak, tumbuh
cepat, dan pemakan plankton atau alga secara
alami mudah tumbuh dikolam. Selain itu ikan
nila jantan tumbuh lebih cepat dan ukurannya
lebih besar daripada ikan nila betina. Sifat ini
memberikan peluang bagi usaha budidaya

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode ekperimen lapangan.
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan
Acak Kelompok dengan kombinasi perlakuan
yang digunakan seluruhnya pada penelitian ada 4
dengan 3 ulangan. Peubah-peubah yang diamati
adalah laju pertumbuhan harian (Huisman,
1976), efisiensi  pakan (NRC,  1983),
kelulushidupan (Effendi, 1979), dan produksi
ikan (Effendi, 1979). Setelah analisis ragam, bila
perlakuan berpengaruh nyata terhadap peubah
yang diamati maka dilakukan uji lanjutan.
Sehingga diketahui perlakukan yang terbaik.
Tkan uji yang digunakan adalah ikan nila
berukaran 5-8 cm. Kadar vitamin C yang
digunakan ada tiga macam yaitu 0, 50, 100, dan
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amin tunggal jantan (monosex Janta)
juktif (Jangkaru ef al., 1991),

masyarakat — untyl
memelihara ikan - nila, menyebabhan - banyak
yuang mcngumh. ' pada 1\crl1f‘|k,\|‘
teknologi budidaya s;fccu‘s ini, terutama bidang
nutrisi dan pembertan pakan, padat tebar,
lingkungan, dan gcnclikny:. . ‘

"~ Salah satu kunci Keberhasilan
pengembangan pudidaya ikan nila I}lt‘l‘ﬂh adalah
tersedianya pakan buatan dalam jumlah yang
mencukupi  dan berkualitas  baik, sedangkan
unsur nutrien penting pada pakan yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan dun. t.lnpnl
mengurangi stress diantaranya ndnlul‘l vitamin C.

Vitamin C sangat penting bagi semua ikan
karena  berperan  pada banyak  system
metabolisme enzim, namun beberapa  hewan
khususnya ikan tidak mampu mensitensis
vitamin C di dalam tubuhnya. Konsekuensinya
ikan bergantung pada pakan untuk mendapatkan
vitamin C tersebut (Subyakto, 2000).

Dari pemahaman pentingnya  peranan
vitamin C di atas, maka sclanjutnya perlu
dilakukan percobaan untuk menggali informasi
tingkat vitamin C dalam pakan yang tecbhaik
untuk pertumbuhan dan dapat meningkatkan
ketahanan terhadap stress benih ikan nila merah
agar budidayanya meningkat. Penelitian ini
bertujuan mengetahui  kebutuhan vitamin C
optimum untuk pertumbuhan ikan nila merah
pada lahan kolam pasang surut.

dengan kel
yang lebih proc (
‘ Tingginya minat

pcm:liti-.m

METODE PENELITIAN

150 mg/kg pakan. Dengan padat tebar 15 ekor
permeter persegi. Pakan diberikan 3 Kali schari,
selama pemeliharaan 3 bulan. Pakan uji berupa
pakan buatan diramu sendiri dengan kadar
protein 30%. Pakan tersebut mengandung
vitamin C sesuai perlakuan. Jenis vitamin C
yang digunakan adalah vitamin Takeda Jepang
100 Ll.c, berbentuk butiran warna putih yang
k?mlll‘ilim dihancurkan, dengan bahan 'aklihf
vitamin C yang digunakan L. Ascorbit fosfat
:‘Lﬁgf;lé?\ Bt;lmn—bal_]an vang digunakan untuk
kepala udz:n Pi:eﬂﬂ yam} dedak‘ halus, tepung
JARUNE, tepung eduns ool kelapa, tepud

sesuai g kedelar, minyak ikan dan vitamin
A perlakuan, Serta ditambah tepung

tapioka sebagai perekat sebanyak 5% dari total
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n yang dibuat. Susunan kandungan bahan
Ffmﬂmi) dapat dilihat pada Tabel 1. Setelah
fﬁ‘ﬂn dibuat, dilakukan analisis proksimat
: hadzp pakan, hasil analisisnya dapat dilihat
+da Tebel 2. Ikan nila tersebut dipelihara pada
L»lm terdiri dari 12 unit waring hitam yang
perukuran 2x 1 x 1 mdan wadah dengan padat
rsbar 15 ekor per meter persegi. Metode analisis
vanz dipergunakan pada percobaan ini adalah
-g:j,ﬂ—iSis ragam (uji F) dan analisis proximat

Tabel 1. Susunan (formulasi) pakan uji untuk ikan nila

pakan pada laboratorium. Sebagai  data
pendukung, pemantauan kualitas air berupa
pengamatan terhadap pH air, Amonia,
Alkalinitas, suhu air, dan kecerahan air yang
dilakukan pada awal, pertengahan dan akhir
percobaan. Untuk mengetahui jenis dan
komposisi pakan alami yang tersedia di kolam,
penghitungan jenis dan kelimpahan plankton
juga dilakukan pada awal, pertengahan dan akhir
percobaan.

Susunan Bahan Pakan
=_— A (%) B (%) C %) B (%)
1. TepungUdang 24,00 23,99 23,99 23,99
2 Tepung Kepala Teri 23,00 22,99 22,99 22,99
3. Tepung Jagung 15,00 14,99 14,99 14,99
4 Tepung Kedelai 10,00 9,99 9,99 9,99
5. Bungkil Kelapa 10,00 9,99 9,99 9,99
6. Dedak Halus 10,00 9,99 9,99 9,99
7. Tepung Tapioka 5 5 5 5
8. Minyak ikan 3 3 3 3

g VitaminC - 0,005 0,010 0,015

Total 100 100 100 100

Tabel 2. Komposisi proksimat, kandungan vitamin C dan energi pakan.
Komposisi proksimat Pakan

(% pakan kering) A (%) B (%) C (%) D (%)
Protein 29,16 29,34 29,45 29,20
Lemal 14,23 15,35 15,43 14,35

Abu 8,35 8,15 8,06 9,35
Serat kasar 12,36 12,79 13,25 13,44
Karbohidrat 22,68 21,68 19,87 20,09

Kadar air 13,22 13,12 13,09 13,11

HASIL DAN PEMBAHASAN gram/60 hari dan C 15 ekor/m’ sebesar 84,33

Pertumbuhan, Efisensi Pakan, Produksi, dan
Sintasan

Selama 60 hari pemeliharaan, data
mengenai  pertumbuhan, konversi  pakan,
produksi ikan nila, sintasan dan kandungan
VItzmin C hati ikan pada setiap perlakuan yang
Cipelihara pada kolam pasang surut dapat dilihat
Pada Tabe] 4.

Bila dilihat pertumbuhan bobot mutlak
fé2-rata ikan nila selama masa pemeliharaan
Ciketahuj perjakuan A (0 mg/kg pakan vit. C) 15
®orm’ sebesar 53,80 gram/60 hari, B (50
"g/kg pakan vit. C) 15 ekor/m’ sebesar 64,90

gram/60 hari, dan D 15 ekor/m’ sebesar 70,53
gram/60  hari. Untuk C  menunjukkan

. pertumbuhan bobot terbesar, disusul D. Hasil

analisis sidik ragam (analysis of variance)
menunjukkan bahwa penambahan Vitamin C
dalam pakan berpengaruh sangat nyata (P > 0,01
dan P > 0,05) terhadap pertumbuhan bobot
mutlak ikan nila. Hasil uji beda nyata terkecil
(Least Siginificance Differences) menunjukkan
bahwa C dan D memberikan pengaruh
pertumbuhan bobot mutlak yang terbaik, namun
setelah uji lanjutan ternyata antara C berbeda
nyata dengan D. Hal ini menunjukkan bahwa
jumlah vitamin C yang diberikan telah mencapai
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titik optimal schingga dapat memacu laja
pertumbuhan benih ikan nila lebih cepat dan
vitamin C pada perlakuan C mengandung serat
vang dibutuhkan oleh ikan sudah baik. Menurut
Kusnawidjaja (1993) pemakaian vitamin C yang
berlebih tidak menjadi masalah bagi kehidupan,
tetapi bermasalah dengan laja pertumbuhan ikan
karena vitamin C mengandung serat. apabila
seramya tinggi akan menyebabkan diekskresikan
melalui urin. tetapi tidak semua terbuang melalui
urin sebagian tersimpan di dalam hati sehingga
tidak dapat iproses dalam tubuh ikan.

Perlakuan A dan B laja pertumbuhan
spesifik Sangay rendah dibandingkan dengan
perlakuan C dan D. Perlakuan A (control) tanpa
vitamin C. sedangkan perlakuan B kadar vitamin
C 50 mg/kg pakan. Kurangnya vitamin C yang
dimakan mengakibatkan tubuh ikan menjadi
lemah dan pertumbuhan terlambat. Menurut
Kusnawidjaja (1993) kekurangan vitamin C
tulang menjadi rapuh, pendarahan dibawah kulit,
kehilangan berat badan dan timbal kelemahan

otot-otot vang dapat juga akhm;.\“ﬂ dengan
kematian. Menurut Mudjiman U_. 1\7\_ secara
umum. gejala-gejala kekurangan VIfamin nafsu
makan ikan Turin. Leseimbangan hilang, mufiah
terserang penyvakit dan mudah terkena penyakit.

Menurut Zonnveled e al (1991) proses
pertambahan berat dan panjang baku seb_agm
akibat adanyva proses pertumbuhan pada ikan
nils. Hal ini dikarenakan }fcdua proses
pertumbuhan tersebut saling bcr_kaltan dan saling
mendukung. Secara fisiologis, cepat  atau
lambatnya proses pertumbuhan ikan  sangat
dipengaruhi oleh pakan yang diberikan, padat
penebaran dan Kondisi lingkungan.

Hasil uji Polinomial Ortogonal Contrahaz
vang dilakukan untuk mengetahui fungsio_nal
antara perlakuan dengan pertumbuhan spesqik
benih ikan nila dapat dijelaskan dengan Analisa
Regresi dan Korelasi kuatrik dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Grafik hubungan pertumbuhan spesifik benih ikan nila dengan perlakuan dosis Vitamin C

dalam pakan yang diberikan.
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Berdasarkan  analisis  korelasi  laju
pertumbuhan  spesifik - yang  menggunakan
vitamin C sangat meningkat dibanding tanpa
vitamin, meskipun perlakuan kadar vitamin ¢
berebda-beda  tetapi  peningkatan lnjn
pertumbuhan  spesifik  jauh  lebih  baik
dibanding tanpa vitamin C.

karena bila lebih tinggi dari standar tersebut
berarti biaya produksi menjadi sangat tingg;
dan sccara ekonomis tidak menguntungkan.
Hal ini dipertegas olch Brett (1979), baliwa
pertumbuhan yang tinggi baru ada artinya bila
jumlah  makanan yang diberikan seminimal
mungkin schingga keuntungan yang diperolch
maksimal mungkin. Untuk mencapai tujuan itu
makanan yang diberikan harus seefektif
mungkin.

Tingkat kelangsungan hidup ikan nila
cukup tinggi (73,5%-95,56%) (Tabel 3).
Tingkat kelangsungan hidup terbaik pada

Tabel 4. Data Kualitas air selama percobaan.

Efisiensi  pakan  pada  ikan  yang
disuplementasl vitamin C elbil tinpgi dari pada
ikan yang pakannyn tanpa  disuplementasi
vitamin C. Dari Tabel 3 dapat di lihat buhwa
elisiensi pakan yang, terbaik pada perlukuan C.
Hal ini membuktikan bahwn  kuoalitas  pakan
yang  diberikan  terpolong  baik  dan
pemberinn - pakannyn juga  cukup elisien
perlakuan ¢ dan 1, Kelanpgsungan hidup ikan
nila perlnkuan C dan 1 tidak berbedn nyata
(P=0,05). Hal ini berarti padat tehor yang,
dinplikasikan masih dalam batas ambang ikan
untuk hidup.

2. Peubah Kunlitas Air

Berdasarkan hasil pengukuran, dapat
dikatokan ~ bahwa  kualitas  air  selama
pengakajian masih dalam batas toleransi yang
dapat mendukung kehidupan dan pertumbuhan
ikan (Tabel 4) berikut ini ;

No Peubah Kualitas Air Nilal Peubah Kualitas Air
1. Faktor Fisika / Ehyslc

1. Suhu air ("C) / Water temp 27 - 30

2. Kecerahan (cm) / Brightness 30-34,6
2. Faktor Kimia / Chemistry

1. Salinitas (%) / Salinity 03

2. Karbondioksida (ppm) / Carbon dloxide 267 -13,25

3. Oksigen terlarut (ppm) / Dissolved oxygen 556-58

4. pH (derajat keasaman) / Acldity degree 55-6,5

5. _Amonia (ppm) / Aminia 0,02 - 0,11

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Dari hasil pemeliharaan ikan nila dapat
disimpulkan bahwa kadar vitamin C yang
optimal adalah 107,83 mgkg pakan.
Pertumbuhan mutlak tertinggi dicapai pada
perlakuan C yaitu 84,33 gram kadar vitamin C
100 mp/kg pakan dan kelangsungan hidup
tertinggi pada perlakuan C dan D yaitu 93,33%
dan 95,56%, Efisiensi pakan terbaik pada
perlakuan C yaitu 52,18 g

. Nilai peubah kualitas air yang diukur
Yaitu suhu ajr 27-30 °C, kecerahan 30-34,5
®m, pH 55-65 DO 55-58 ppm,

bondioksida 2,67-3,25 ppm dan amonin
0,02-0,1 1 ppm. Hasil pengukuran ini
Menunjukkan bahwa kualitas air di dilokasi
Penelitian ~ Kecamatan ~ Sungai  Kakap

Kabupaten Pontianak masih cukup baik untuk
pertumbuhan ikan,

B. Saran

Moka  dapat  dikatokan  bahwa
penambahan  Vitamin C 100 mg/kg pakan
untuk budidaya ikan dengan padat tebar 15
ckor/m” laynk untuk diaplikasikan, Dan inj
dapat dilihat dilihat dari aspek teknis maupun
ckonomis.
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